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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Rencana kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMA 

Negeri 1 Prembun dilaksanakan setiap awal tahun 

ajaran baru sekitar akhir bulan Juli dan dilaksanakan 

pada awal bulan Agustus. Perencanaan dilakukan oleh 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, 

koordinator kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan 

para guru pembina, Hal-hal yang direncanakan adalah 

guru sebagai pembina, sarana, program kerja dan 

jadwal kegiatan.   

2. Pelaksanan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMA 

Negeri 1 Prembun menggunakan tiga model yaitu 

Model Aktualisasi, Model Blok dan Reguler.  Peserta 

didik khususnya kelas X (sepuluh), harus mengikuti 

program ekstrakurikuler Pramuka dengan model 

reguler, yakni Peserta didik kelas X (sepuluh) 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka satu 

minggu sekali setiap hari Jumat setelah Kegiatan 

Belajar Mengajar selesai,  pada pukul 13.30 sampai 

dengan pukul 16.00 WIB, sedang untuk kelas XI 

(Sebelas) dan kelas XII (Dua belas) wajib mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dengan model 

aktualisasi dan dengan model Blok yaitu dilaksanakan 

pada awal atau akhir semester saja.  Kegiatan 
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Ekstrakurikuler Pramuka di SMA Negeri 1 Prembun 

secara umum berjalan sesuai dengan jadwal yang 

disusun oleh kepala sekolah koordinator 

ekstrakurikuler Pramuka, Pembina, wakil kepala 

sekolah bagian kesiswaan dan wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum.   

3. Evaluasi kegiatan ekastra kurikuler dan hasil dari 

pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada 

peserta didik di SMA Negeri 1 Prembun, dilakukan 

oleh Pembina Pramuka dengan melaksanakan sesuai 

dengan aspek kompetensi inti yang ada di dalam 

kurikulum 2013, yaitu : 

a. Aspek spiritual dengan model pengamatan 

terhadap pengamalan terhadap peserta ajaran 

agamanya.   

b. Aspek sikap sosial dengan model penilaian 

portofolio dan jurnal, dengan memperhatikan sikap 

peserta didik terhadap sesama, juga terhadap yang 

lebih tua, keaktifan dalam berorganisasi, serta 

keaktifan dalam presensi.   

c. Aspek pengetahuan dengan model penilaian 

pertanyaan menjawab soal-soal yang tertulis tentang 

pengetahuan-pengetahuan yang ada dalam buku 

Saku Pramuka sesuai dengan tingkatannya.   

d. Aspek keterampilan dengan model penilaian- 

wisata umum yang ada dalam buku saku Pramuka 

sesuai dengan tingkatanya. 

4.  Kegiatan perbaikan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka di SMA Negeri 1 Prembun sangat 

berhubungan dengan faktor pendukung dan faktor 
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penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Prembun, dengan adanya faktor pendukung 

semua kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan lancar 

sesuai dengan harapan yang diinginkan, dan dengan 

adanya faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Prembun 

dapat meningkatkan kualitas dan melatih dikelola 

dengan baik dan benar.   

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada Institusi, diharapkan kepada kepala sekolah 

SMA Negeri 1 Prembun menyarankan agar sistem 

pengelolaan terhadap program kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah selalu diunggulkan dan 

ditingkatkan agar selalu bertahan dan berkualitas, 

sehingga menjadi lebih baik dan sempurna dalam 

program kegiatan ekstrakurikuler selanjutnya.   

2. Kepada siswa, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

upaya dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, 

agar peserta didik memiliki keahlian sesuai dengan 

kompetensinya, sehingga proses pendidikan yang baik 

tentunya harus didukung dengan sumber daya 

manusia yang baik pula, yang dalam hal ini adalah 

guru dan siswa.  Maka, jika hal tersebut sudah di atasi, 

pendidikan kedepan akan semakin baik, dan tentunya 

juga dapat menghasilkan generasi yang bermutu.   

3. Kepada penulis selanjutnya, diharapkan dapat 

memperhatikan faktor-faktor lain yang menyebabkan 

terkendalanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
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khususnya dalam hal ekstrakurikuler kePramukaan 

dapat terpenuhi dengan maksimal, seperti menejemen 

ekstrakurikuler yang belum tertata dengan baik, 

demikian pula cakupan penelitian yang bisa 

diperbanyak di beberapa sekolah, sehingga ada 

perbandingan antara sekolah satu dengan sekolah lain, 

atau bisa menggunakan metode penelitian lain seperti 

metode penelitian kuntitatif yang akan dilakukan 

tersebut dapat memunculkan teori baru, dan 

penemuan-penemuan baru dalam dunia pendidikan, 

sehingga dapat menjadi solusi bagi kegiatan 

ekstrakurikuler kedepan.   

4. Kepada siswa disarankan agar lebih memaksimalkan 

dan memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Prembun dengan baik, agar kualitas sekolah 

dan prestasi non akademik lebih meningkat. 
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